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DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PRESS RELEASE
REALISASI INVESTASI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TRIWULAN 111 TAHUN 2019

Terget realisasi investasi tahun 2019 ditetapkan pencapaianya sebesar Rp 36,35 triliun.
Dengan rincian Rp 12,72 triliun untuk PMDN dan Rp 23,63 triliun untuk PMA. Pada triwulan 111

(Juli-Sept
realisasi (

ember) 2019 ini tercatat realisasi investasinya mencapai Rp 7,53 triliun. Sedangkan
Januari-September) 2019 telah mencapai Rp 25,21 triliun. Dan jika dibandingkan

dengan target realisasi investasi tahun ini yang sebesar Rp 36,35 triliun maka telah mencapai 69,35
persen. Salah satu faktor penyebab belum maksimalnya angka realisasi investasi adalah masih
banyaknya perusahaan yang belum menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM),

sehingga

masih banyak data realisasi investasi yang belum terdata dalam basis data realisasi

investasi padahal dimungkinkan perusahaan tersebut sudah merealisasikan kegiatan investasinya.

A. REALISASI INVESTASI
1.REALISASI INVESTASI PMDN

1.1.

Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi

Realisasi PMDN pada Triwulan Il (Juli-September) 2019 mencapai Rp 4,51 triliun,
dengan jumlah proyek sebanyak 384 paket; dimana berdasarkan sebaran lokasinya
seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Timur mendapatkan tambahan realisasi investasi.
Investasi paling besar berada di Kabupaten Berau, yaitu mencapai Rp 982,18 Milyar atau
21,78 persen dari keseluruhan realisasi investasi PMDN. Investasi terbesar kedua sebesar
Rp 872,38 Milyar atau 19,34 persen berada di Kabupaten Kutai Timur. Kabupaten
Penajam Paser Utara terbesar ketiga realisasi PMDN sebesar Rp 726,43 milyar atau 16,11
persen. Sedangkan kabupaten/kota lain berkontribusi terhadap realisasi PMDN berkisar
antara 2,78 persen hingga 13,17 persen.

Dari sisi Tenaga Kerja penyerapan paling besar terjadi di Kabupaten Penajam Paser
Utara yaitu sebanyak 1.268 orang yang keseluruhan merupakan TKI, disusul Kabupaten
Kutai Kartanegara sebanyak 843 orang yang terdiri dari 827 orang TKI dan 16 orang
TKA, serta Kabupaten Berau sebanyak 759 orang yang semuanya terdiri dari TKI. Total
serapan tenaga kerja untuk PMDN sebesar 4.397 orang yang terdiri dari 4.380 orang TKI
dan 17 orang TKA.

Tabel 1
Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Lokasi di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
REALISASI
NO KABUPATEN / KOTA TENAGA KERJA
PROYEK INVESTASI (Rp) TKI TKA
1 Kabupaten Berau 26 982.177.000.000 759 -
2 Kabupaten Kutai Timur 55 872.383.700.000 672
3 Kabupaten Penajam Paser Utara 20 726.430.900.000 1.268
4 Kabupaten Kutai Barat 15 694.568.500.000 94 -
5 Kabupaten Kutai Kartanegara 68 594.821.800.000 827 16
6 Kota Balikpapan 54 230.703.900.000 263 1
7 Kabupaten Paser 21 156.732.200.000 342 -
8 Kota Samarinda 73 134.432.400.000 71
9 Kota Bontang 50 125.550.000.000 83
10  Kabupaten Mahakam Hulu 2 13.500.000 1 -
TOTAL 384 4.517.813.900.000 4.380 17
Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim



1.2. Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha

Jika dilihat berdasarkan sektor usaha maka realisasi investasi PMDN yang dapat dicapai
sampai dengan triwulan Il (Juli-September) 2019 menunjukkan subsektor Jasa lainnya
mengalami peningkatan investasi Yyaitu sebesar Rp 1,29 triliun dan memberikan
kontribusi terbesar terhadap realisasi investasi seluruh sektor usaha yaitu sebesar 28,53
persen. Subsektor tanaman pangan dan perkebunan berada di urutan kedua kontributor
terbesar yaitu mencapai Rp 990,18 atau 21,90 persen. Urutan ketiga terbesar adalah
subsektor listrik, gas dan air sebesar Rp 788,78 milyar atau 17,48 persen.

Tabel 2
Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Sektor Usaha di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
REALISASI
TENAGA
No SEKTOR USAHA PROYEK INVESTASI (Rp) KERJA
TKI TKA
1 SEKTOR PRIMER
1 Tanaman Pangan & Perkebunan 58 990.174.800.000  2.715 -
2 Peternakan 3 33.400.000 - -
3 Kehutanan 9 240.548.800.000 86 -
4 Perikanan - - - -
5 Pertambangan 40 487.222.900.000 371 1
1 SEKTOR SEKUNDER
1 Industri Makanan 36 147.206.800.000 155 -
2 Industri Tekstil - - - -
3 Industri Barang dari Kulit & Alas Kaki - - - -
4 Industri Kayu 14.000.000.000 - -
5 Industri Kertas, Barang Kertas & Percetakan - - - -
6 Industri Kimia Dasar, Barang Kimia & Farmasi 12 119.459.900.000 6 -
7 Industri Karet, Barang dari Karet & Plastik 2 - - -
8 Industri Mineral Non Logam & 273.913.900.000 - -
9 Industri Logam Dasar, Barang Logam, Mesin &
Elektronik - ) i )
10 Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, Optik dan Jam 1 - - -
11 Industri Alat Angkutan & Transportasi lainnya 2 - 15 -
12 Industri Lainnya 4 509.500.000 2 -
11l SEKTOR TERSIER
1 Listrik, Gas dan Air 15 788.783.300.000 299 15
2 Konstruksi 24 46.201.500.000 2 1
3 Perdagangan & Reparasi 72 47.387.400.000 92 -
4 Hotel & Restoran 1 - 20 -
5 Transportasi, Gudang & Komunikasi 35 66.924.300.000 280 -
6 Perumahan, Kawasan Industri & Perkantoran 7 8.111.700.000 14 -
7 Jasa Lainnya 53 1.287.335.700.000 323 -
TOTAL 384 4.517.813.900.000  4.380 17

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim

2. REALISASI INVESTASI PMA
2.1. Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi

Realisasi PMA hingga triwulan 111 (Juli-September) 2019 mencapai US$ 201,19 juta
atau sebesar Rp 3,02 triliun, dengan sebaran berada di 10 kabupaten/kota. Kota Bontang
memberikan kontribusi paling siginifikan dengan nilai US$ 112,83 juta atau sebesar Rp
1,69 Triliun (56,08 persen dari total realisasi PMA). Kontibutor terbesar kedua adalah
Kabupaten Kutai Timur dengan nilai US$ 37,14 juta atau sebesar Rp 557,10 miliar (18,46
persen). Kabupaten Kutai Kartanegara kontributor ketiga terbesar dengan nilai US$
25,45 juta atau sebesar Rp 381,75 miliar (12,65 persen).

Dari sisi Tenaga Kerja penyerapan paling besar terjadi di Kabupaten Kutai Kartanegara
yaitu sebanyak 3.776 orang yang terdiri dari 3.765 orang TKI dan 11 orang TKA, disusul



Kabupaten Kutai Timur sebanyak 149 orang yang terdiri dari 148 orang TKI dan 1 orang
TKA, serta Kabupaten Kutai Barat sebanyak 82 orang yang semuanya terdiri dari TKI.
Sedangkan untuk tenaga kerja asing yang paling banyak menyerap adalah Kabupaten
Kutai Kartanegara dengan jumlah tenaga kerja asing sebanyak 11 orang. Total serapan
tenaga kerja untuk PMA sebesar 4.099 orang yang terdiri dari 4.074 orang TKI dan 25
orang TKA.

Tabel 3
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Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Lokasi di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
REALISASI
KABUPATEN / KOTA TENAGA KERJA
PROYEK INVESTASI (US$) TKI TKA
Kota Bontang 9 112.833.300 16
Kabupaten Kutai Timur 30 37.138.200 148
Kabupaten Kutai Kartanegara 41 25.452.400 3.765 11
Kota Balikpapan 52 8.177.200 44
Kota Samarinda 29 7.683.500 1 1
Kabupaten Kutai Barat 15 6.041.100 82
Kabupaten Berau 18 1.507.300 5
Kabupaten Paser 3 1.407.100
Kabupaten Mahakam Hulu 4 779.400 13 -
Kabupaten Penajam Paser Utara 5 168.200 - 5)
TOTAL 206 201.187.700 4.074 25

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim
o Kurs US$ terhadap Rp : 1 US$ = Rp 15.000,-

2.2. Realisasi Investasi Berdasarkan Sektor Usaha

Realisasi PMA berdasarkan sektor usaha, subsektor Listrik, Gas dan Air peningkatan
investasi sebesar US$ 122,69 juta (Rp 1,69 triliun) atau sebesar 56,01 persen dari
keseluruhan realisasi PMA. Subsektor lain yang juga memberikan kontribusi cukup besar
bagi investasi di Kalimantan Timur adalah subsektor tanaman pangan dan perkebunan
yaitu sebesar US$ 52,71 juta (Rp 790,70 miliar) atau 26,20 persen dan subsektor jasa
lainnya sebesar US$ 28,33 juta (Rp 425,07 miliar) atau 14,09 persen. Secara keseluruhan
terdapat sekitar 13 subsektor usaha yang berkontribusi terhadap pertambahan nilai
investasi PMA sampai dengan triwulan 111 tahun 2019.

Pada bulan Juli hingga September 2019 ini secara keseluruhan realisasi PMA mencapai
US$ 201,18 juta (Rp 3,01 triliun) dengan penyerapan tenaga kerja Indonesia (TKI)
terdistribusi pada subsektor Tanaman Pangan & Perkebunan yang menyerap tenaga kerja
terbanyak yaitu 3.851 orang yang terdiri dari 3.840 orang TKI dan 11 orang TKA. Sektor
lain yang juga menyerap banyak tenaga kerja adalah subsektor Pertambangan dengan
share serapan tenaga kerja mencapai 149 orang yang terdiri dari 149 orang TKI dan 1
orang TKA. Dan subsektor Jasa Lainnya menyerap tenaga kerja sebanyak 49 orang yang
seluruhnya adalah TKI. Total penyerapan tenaga kerja pada PMA periode ini (Juli-
September) sebanyak 4.099 orang yang terdiri dari 4.074 orang TKI dan 25 orang TKA

Tabel 4

NO

Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Sektor Usaha di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
REALISASI
SEKTOR USAHA INVESTASI TENAGA KERJA
PROYEK ™" (Uss) TKI TKA
SEKTOR PRIMER
Tanaman Pangan & Perkebunan 45 52.713.400 3.840 11
Peternakan & - - -
Kehutanan & 181.100 - 9
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Perikanan - - - -
Pertambangan 24 3.518.300 149 1
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SEKTOR USAHA

SEKTOR SEKUNDER
Industri Makanan
Industri Tekstil
Industri Barang dari Kulit & Alas Kaki
Industri Kayu
Industri Kertas, Barang Kertas & Percetakan
Industri Kimia Dasar, Barang Kimia & Farmasi
Industri Karet, Barang dari Karet & Plastik
Industri Mineral Non Logam
Industri Logam Dasar, Barang Logam, Mesin & Elektronik
Industri Instrumen Kedokteran, Presisi, Optik dan Jam
Industri Alat Angkutan & Transportasi lainnya
Industri Lainnya
SEKTOR TERSIER
Listrik, Gas dan Air
Konstruksi
Perdagangan & Reparasi
Hotel & Restoran
Transportasi, Gudang & Komunikasi
Perumahan, Kawasan Industri & Perkantoran
Jasa Lainnya

TOTAL

PROYEK
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REALISASI

INVESTASI TENAGA KERJA
(US$) TKI TKA
1.956.900 2 -

28.800 10 1
359.800 - -
5.000 2 §
134.600 4 1
112.693.600 3 -
59.300 12 2
136.700 5 -
1.062.000 = =
28.338.200 49 =
201.187.700 4.074 25

Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim

® Kurs US$ terhadap Rp:

2.3. Realisasi Investasi Berdasarkan Asal Negara

1 US$ = Rp 15.000,-

Pada triwulan 111 ini, dilihat dari Negara asal penanaman modal (asal Negara investor)
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 5, menunjukkan bahwa dari 27 Negara yang
terdaftar; menempatkan Negara British Virgin Island, Cayman Islands dan Malaysia

sebagai 3 negara yang menanamkan modalnya relatif lebih besar.
Virgin Island, telah melakukan penanaman modal pada 22 proyek yang bernilai

Investor asal British

US$

117,07 juta (Rp 1,75 Triliun) atau 58,19 persen dari total investasi asing yang masuk.
Investor Cayman Islands menginvestasikan dananya sebesar US$ 30,67 juta (Rp 460,12
miliar) atau 15,25 persen di 4 proyek, sedangkan investor dari Malaysia menginvestasikan
dananya di 30 proyek, dengan nilai US$ 18,62 juta (Rp 279,41 miliar) atau 9,26 persen.

Tabel 5
Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Asal Negara di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
Nilai Investasi mlah Proyek

No Asal Negara a(US:’SS a8 persen®) L (Saket)oye
1  British Virgin Islands 117.073.200 58,19% 22
2  Cayman Islands 30.674.900 15,25% 4
3  Malaysia 18.627.600 9,26% 30
4 Singapura 16.573.700 8,24% 53
5 Jerman 7.727.600 3,84% 4
6  Australia 6.598.500 3,28% 19
7  Korea Selatan 2.907.300 1,45% 8
8  Swiss 370.200 0,18% 4
9 Seychelles 179.200 0,09% 3
10 Amerika Serikat 158.200 0,08% 2
11 Kanada 122.800 0,06% 1
12  Italia 109.500 0,05% 3
13 R.R.Tiongkok 30.700 0,02% 5



No Asal Negara N'Ia'(LIJnS\SStaSI persen*) Jum(lggkz:;yek
14 Mauritius 28.800 0,01% 1
15 Jepang 5.000 0,00% 5
16 Hongkong, RRT 500 0,00% 9
17 Afghanistan - 0,00% 2
18 Belanda - 0,00% 4
19 Denmark - 0,00% 2
20 India - 0,00% 3
21 Inggris - 0,00% 13
22 Malta - 0,00% 1
23 Samoa Barat - 0,00% 1
24 Swedia - 0,00% 1
25 Thailand - 0,00% 2
26 Uni Emirat Arab - 0,00% 2
27 Yordania - 0,00% 2

TOTAL 201.187.700 100 206

Keterangan :

*) Prosentase realisasi berdasarkan total PMA.
Sumber : Diolah dari data BKPM Rl

Gambaran negara asal investor ini dapat menjadi rujukan bagi Pemerintah Provinsi
Kalimantan Timur, khususnya DPMPTSP untuk meningkatkan promosi investasi pada ke-3
negara di atas, termasuk memberikan perhatian pula pada negara potensial lainnya. Langkah
yang tepat untuk itu adalah keterlibatan aktif dalam pelbagai even promosi di negara-negara
tersebut, disamping melakukan kajian potensi ekonomi yang dapat ditawarkan.

. KUMULATIF REALISASI INVESTASI PMDN DAN PMA

Berdasarkan angka realisasi investasi yang telah dijelaskan di atas, dapat dikumulatifkan dari
bulan Januari hingga bulan September 2019 realisasi PMDN dan PMA di Kalimantan Timur
mencapai angka Rp 25,21 triliun, terdiri atas PMDN sebesar Rp 17,65 triliun dan PMA
sebesar Rp 7,56 triliun, yang jika dikomparasikan dengan target realisasi investasi pada
tahun 2019 telah mencapai 69,35 persen, dengan jumlah proyek sebanyak 1.808 proyek dan
tenaga kerja yang terserap mencapai 27.931 orang terdiri dari 27.813 orang TKI dan 118
TKA (lihat Tabel 7)

Tabel 6
Realisasi Investasi PMDN dan PMA di Kalimantan Timur Periode Juli-September 2019
Jumlah Tenaga Kerja

No Investasi Realls_lrit\s}:/ | Ir:\llesta5| Jum(l;;klz;)yek (orang)
TKI TKA
1 PMDN (Rp) 4.517.813.900.000 384 4.380 17
2 PMA
2.1. Dinilai dalam US$ 201.187.700
2.2. Dinilai dalam Rp * 3.017.815.500.000 206 4.074 25
TOTAL (dalam Rp)=1+2.2 7.535.629.400.000 791 8.454 42

Keterangan : *) Dikonversikan pada kurs Rp 15.000,-/US$
Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim



Tabel 7
Realisasi Investasi PMDN dan PMA di Kalimantan Timur Periode Januari- September 2019

PMDN (Rp) 17.662.456.300.000 1.168 16.634 118
2 PMA
2.1. Dinilai dalam US$ 503.710.000
640 11.179 69
2.2. Dinilai dalam Rp * 7.555.650.000.000
TOTAL (dalam Rp)=1+22 25.218.106.300.000 1.808 27.813 187

Keterangan : *) Dikonversikan pada kurs Rp 15.000,-/US$
Sumber: Diolah dari data BKPM RI, DPMPTSP Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kaltim

Di level nasional realisasi investasi PMDN pada triwulan I11 tahun ini menempati urutan ke-
5, setelah Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Sumatera Utara. Sedangkan
untuk PMA berada di urutan ke-9, setelah Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Riau, Sulawesi Tengah, Banten, Sumatera Selatan, dan Maluku Utara. (Tabel 8)

Tabel 8
Peringkat Provinsi Kalimantan Timur di Level Nasional pada Triwulan 111 2019
PMDN
INVESTASI INVESTASI
ﬂ ﬂ“
Jawa Barat 15.193,74 Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1.744,42
2 Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14,970,20 708 2 Jawa Barat 1.212,43 2.339
3 Jawa Timur 12.331,86 449 3 Jawa Tengah 641,53 532
4 Sumatera Utara 5.607,89 484 4 Riau 617,83 127
| 5 Kalimantan Timur 4,517,81 384) 5 Sulawesi Tengah 438,15 84
6 Sulawesi Utara 4,457,28 64 6 Banten 370,24 1,022
<7 Sumatera Selatan 4,074,50 301 7 Sumatera Selatan 323,03 170
8 Riau 3.800,66 235 8 Maluku Utara 237,59 46
9 Banten 3.630,19 690 | 9 Kalimantan Timur 2-0149 m
10 Kalimantan Selatan 3.533,35 98 10 Jawa Timur 163,06 451

Peringkat Provinsi Kalimantan Timur di Level Nasional pada Januari — September 2019

PMDN
DEECEEECY DA
1 DKlJakarta 41,622,60 1.932 Jawa Barat 4.428,58
2 Jawa Timur 37.780,77 2301 2 DKlJakarta 3.602,41 5.789
3 JawaBarat 35.647,86 2.108 3 Jawa Tengah 2.151,19 808
4 Riau 21.117,55 557 4 Banten 1.419,92 1.886
I 5 Kalimantan Timur 16.940,39 250 | 5 Sulawesi Tengah 1.029,98 164
6  JawaTengah 14.967,48 1748 6 Kepulauan Riau 968,32 962
7 Sumatera Utara 14.289,51 729 71 Riau 770,14 m
8  Banten 12.476 47 1.303 8 Papua 735,03 113
9  Sumatera Selatan 11.102,03 479 9 Maluku Utara 732,96 9
10 Sulawesi Utara 7.405,99 146 10 Jawa Timur 599,77 1.330
11  Kalimantan Tengah 7.110,61 291 11 Sumatera Selatan 565,13 270
12 Kalimantan Selatan 6.825,08 279 | 12 Kalimantan Timur 501,61 SHI
13 Kalimantan Barat 6.142,45 394 13 Sulawesi Tenggara 496,25 86
14 Bali 4.794,34 406 14 Kalimantan Barat 404,40 300
15  Kepulauan Riau 4.561,96 579 15 Bali 324,16 1.695



B. 1ZIN YANG DITERBITKAN DPMPTSP PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Perizinan sektoral dan penanaman modal periode Januari sampai dengan September 2019 yang
diterbitkan DPMPTSP Provinsi Kaltim total sebanyak 1.593 izin. Sektor pertambangan paling
banyak izin usahanya yaitu sebanyak 454 izin atau 30,15 persen dari total izin yang diterbitkan.
Disusul sektor perhubungan sebanyak 388 izin atau 25,80 persen dan sektor perikanan dan
kelautan sebanyak 222 izin atau 14,01 persen.

Tabel 10
Rekapitulasi Perizinan Sektoral Periode Januari-September 2019
BULAN TOTAL/
N SISO Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des  SEKTOR
A PRIMER
1  Pertambangan 75 56 62 69 89 31 71 1 1 - - = 454
2 Kehutanan 13 8 5 4 1 2 1 4 1 - - - 49
3 Perkebunan 8 3 9 4 8 5 2 - - - - = 39
SUB TOTAL 96 67 76 77 108 38 74 5 2 - - - 542
B  SEKUNDER & TERSIER
1  Peternakan 23 20 25 35 37 18 38 34 25 - - E 225
2 Sosial 1 = 1 4 4 - 2 1 B - - - 18
3 Perhubungan 20 26 13 56 164 35 74 - - - - - 388
4 Perikanan & Kelautan 33 22 44 35 39 8 28 - 13 - - - 222
5  Naker & Trans 10 16 13 20 26 11 13 - 6 - - - 115
6  Komunikasi & Informatika < o = = - - - -
7  Kesehatan 6 6 2 2 2 4 3 - - - - - 25
8  Perindagkop UKM = - - - - - -
9  Lingkungan Hidup 1 4 3 4 10 2 - - > - = z 24
10  Pariwisata
11 Pekerjaan Umum 1 = 1 - 1 - - - - - . - 3
12 Pertanahan = = - - 1 - - - 5 = - B, 1
SUB TOTAL 95 94 102 156 284 78 158 35 49 - - - 1051

TOTAL 191 161 178 233 392 116 232 40 51 - - - 1593
C. IZIN YANG DITERBITKAN MELALUI SISTEM ONLINE SINGLE SUBMISSION (OSS)

Sejak diluncurkannya Sistem Online Single Submission (OSS) bulan Juli 2018 lalu, total izin
yang diterbitkan melalui OSS di Provinsi Kalimantan Timur Januari — September 2019
sebanyak 11.490 NIB.

Catatan :

« Nilai Investasi Triwulan Il 2019 merupakan realisasi investasi langsung yang dilakukan selama 3 bulan
periode laporan (Juli — September 2019) berdasarkan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM)
perusahaan PMA dan PMDN yang diinput secara daring (online).

+« Nilai investasi yang dihitung berdasarkan LKPM Online dari perusahaan PMA dan PMDN, di luar investasi
Migas, Perbankan, Lembaga Keuangan Non Bank, Asuransi, Sewa Guna Usaha, dan Industri Rumah Tangga.

< Kurs TW I11 2019, US$ 1 = Rp 15.000 sesuai dengan APBN 2019.

Informasi lebih lanjut :

JI. Basuki Rahmat No.56 Samarinda 75117
PrSmAREER SRR B SERT Telp (0541) 743235 - 743487; Fax (0541) 736446
Website : http://dpmptsp.kaltimprov.go.id
Email : dpmptsp@kaltimprov.go.id
dpmptsp.kaltim@gmail.com

(‘hgrppts ID Bidang Pengendalian Pelaksanaan DPMPTSP Provinsi Kaltim
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